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Abstract  

This community service program focuses on enhancing the product capability of MSME Wak Ijah. The 

business faces challenges in its product packaging process, which is still carried out manually using low-quality 

sealing, resulting in easily damaged product contents and shorter shelf life. In addition, its product marketing is 

still limited to the Malang area. The methods implemented in this program include training and mentoring through 

the application of a Continuous Nitrogen Sealer machine, digital marketing training, and the development of 

product nutrition labeling. The results show a significant improvement in production capacity and product quality, 

particularly in extending shelf life. To ensure the sustainability of this program’s impact, further mentoring on 

marketing strategies is required so that the training provided can be consistently and optimally applied in business 

management. 
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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus untuk meningkatkan kapabilitas produk UMKM 

Wak Ijah. Pada UMKM ini mengalami permasalahan pada proses pengemasan produk yang masih manual 

dengan kualitas segel yang kurang baik, sehingga isian produk mudah hancur dan masa simpan produk menjadi 

lebih pendek. Selain itu, pemasaran produk juga masih terbatas di wilayah Malang. Metode yang dilakukan pada 

kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan berupa penerapan mesin Continuous Nitrogen Sealer, pelatihan 

digital marketing, serta penyusunan pelabelan gizi produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas produksi dan kualitas produk dalam memperpanjang masa simpan. 

Untuk memastikan keberlanjutan dampak kegiatan ini, diperlukan pendampingan lanjutan mengenai strategi 

pemasaran agar adopsi pelatihan yang telah diberikan dapat diterapkan secara konsisten dan optimal dalam 

pengelolaan usaha. 

 

Kata kunci: Program Pengabdian Masyarakat; Continuous Nitrogen Sealer; Digital Marketing 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan sangat krusial dan strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM adalah salah satu kunci utama dalam proses 

pembangunan karena kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja (Syafutra et al., 2022). Sektor UMKM di bidang kuliner (food and beverage) merupakan 

salah satu bisnis yang paling dominan, seiring dengan kondisi pasar yang berkembang di bidang pangan 

(Wijaya & Simamora, 2022). Perkembangan ini mampu memperluas segmentasi pelanggan dan 

membuka peluang lebih besar UMKM baru untuk terjun ke industri kuliner. 

UMKM Wak Ijah merupakan salah satu mitra usaha makanan ringan keripik bawang yang 

terletak di Perum Bumi Banjararum Asri AD 14, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. UMKM ini 

telah menjual produknya di berbagai tempat oleh-oleh daerah Malang Raya seperti Bluder Kapas Oleh-

Oleh Malang dan Batu, Java Oleh-Oleh Khas Malang, dan Malang Night Paradise. Walaupun produknya 

berhasil dijual diberbagai tempat, UMKM ini sering mendapatkan komplain dari para pelanggan yang 

disampaikan langsung oleh pemilik tempat oleh-oleh tersebut, bahwasannya isian dari produk keripik 
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bawang banyak mengalami kehancuran. Hal ini diduga karena selama proses pengiriman produk 

mengalami benturan.  

Dari hasil observasi, UMKM Wak Ijah ini masih melakukan proses pengemasan produk secara 

manual, dengan mengandalkan alat Hand Impulse Sealer. Metode ini membuat kecepatan produksi 

UMKM Wak Ijah menjadi terbatas dan kualitas segel kurang konsisten, sehingga berpotensi 

mempengaruhi daya simpan produk. Selain itu, ketergantungan pada keterampilan operator juga 

meningkatkan risiko cacat kemasan, yang pada akhirnya dapat menurunkan daya tarik dan keamanan 

produk di pasaran. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahreza, 2024 menunjukkan 

bahwa alat Hand Impulse Sealer apabila penggunaannya dengan suhu tidak tepat akan berdampak 

langsung pada kemasan dan isian produk. Permasalahan ini dapat diatasi melalui penerapan teknologi 

tepat guna, salah satunya melalui mesin Continuous Nitrogen Sealer. Teknologi tepat guna 

mensyaratkan adanya perbaikan perbaikan teknologi tradisional, biaya investasi yang rendah dan relatif 

murah, serta teknis pengoperasian yang sederhana dan mampu dirawat oleh masyarakat setempat (Yos 

Andy Tangkasiang, 2022). Mesin Continuous Nitrogen Sealer dapat memberikan kualitas segel yang 

baik dengan mengimplementasikan gas nitrogen ke dalam kemasan produk. Gas nitrogen tersebut 

memiliki fungsi dalam menjaga struktur fisik produk agar tetap utuh dan dapat memperpanjang umur 

simpan dengan menghambat proses oksidasi (Januati, 2024). Penerapan mesin Continuous Nitrogen 

Sealer dapat membantu mengurangi kerusakan isian produk, mengurangi kerusakan segel kemasan 

produk, dan memperpanjang masa simpan produk (Maharani et al., 2022). 

Persaingan para pelaku usaha UMKM untuk bertahan menuntut adanya inovasi pemasaran dan 

produk yang dihasilkan (Cyasmoro & Talumantak, 2021). Namun, teknik pemasaran yang dilakukan 

oleh UMKM Wak Ijah saat oini masih terbatas di wilayah Malang, sehingga jangkauan pasar menjadi 

sempit. Penerapan strategi pemasaran digital dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan penjualan 

dan memperluas pasar. UMKM dapat mengadopsi berbagai strategi pemasaran digital seperti pemasaran 

mesin pencari, pemasaran konten, pemasaran berpengaruh, pemasaran media sosial, dan pemasaran 

email untuk mempromosikan produk mereka di berbagai daerah (Frans Sudirjo et al., 2023). Selain itu, 

keberadaan identitas produk berupa label gizi juga sangat penting dikarenakan dapat memberikan 

informasi yang jelas mengenai kandungan nutrisi di dalam produk tersebut. Label gizi ini membantu 

konsumen dalam membuat keputusan pembelian yang lebih bijak sesuai dengan kesehatan, 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk, serta menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi keamanan 

pangan yang dapat memperkuat citra dan kredibilitas UMKM. Pendekatan ini terbukti efektif 

sebagaimana diterapkan dalam program pengabdian oleh Arianto et al., 2025; Rohmawati, 2024, yang 

menunjukkan bahwa pelengkapan identitas produk berdampak langsung terhadap peningkatan branding 

produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis situasi di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) ini sangat perlu untuk dilaksanakan. 

Penerapan mesin Continuous Nitrogen Sealer diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk keripik bawang pada UMKM Wak Ijah melalui sistem 

penyegelan modern dengan penggabungan gas nitrogen di dalam kemasan. Pendampingan pengemasan, 

teknik pemasaran digital, dan pelabelan identitas produk juga diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kapabilitas dan memperluas area pemasaran produk.  

2. METODE 

Kegiatan program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) ini dilaksanakan di Perum 

Bumi Banjararum Asri AD 14, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, selama enam bulan, yaitu dari 

bulan Januari hingga Juni 2025. Sasaran utama dalam program ini adalah UMKM Wak Ijah, yang 

menggeluti bisnis makanan ringan dengan produk keripik bawang. Metode kegiatan yang digunakan 

adalah pelatihan dan pendampingan, yang mencangkup materi reach broader markets dan pelatihan 

pengoperasian mesin Continuous Nitrogen Sealer. Kedua metode tersebut sangat efektif dalam 

menyampaikan pengetahuan dan keterampilan teknis melalui penerapan langsung di lapangan. Hal ini 

terbukti pada program pengabdian yang dilakukan oleh Dewi et al., 2025,  menunjukkan dampak nyata 

kepada mitra berupa meningkatkan jangkauan penjualan produk di daerah luar area Kabupaten 

Magelang melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan mesin spinner. Untuk memastikan 
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keberhasilan program ini, Tim pengabdian menerapkan beberapa tahapan, yaitu observasi, pemecahan 

masalah, kegiatan keberlanjutan, evaluasi, dan rencana tidak lanjut. 

Tahap Obsevasi 

Tahap ini dilakukan oleh Tim Pengabdian untuk memahami kondisi awal mitra usaha UMKM 

Wak Ijah. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, kendala, dan kebutuhan utama yang 

dihadapi mitra dalam menjalankan usaha. Hasil dari tahap ini menjadi dasar penting dalam merumuskan 

arah program dan bentuk intervensi yang relevan dan tepat sasaran. 

Tahap Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini, Tim Pengabdian melakukan analisis terhadap data dan informasi hasil observasi 

untuk merumuskan permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra. Terdapat dua persoalan dominan 

terindentifikasi, yaitu pada aspek pemasaran dan produksi. Pada aspek pemasaran, mitra usaha didapati 

belum memaksimalkan informasi yang tercantum pada kemasan produk, seperti label gizi, serta belum 

memanfaatkan media digital secara maksimal untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Sementara 

itu, pada aspek produksi, ditemukan permasalahan berupa kerusakan isi makanan akibat penggunaan 

kemasan yang kurang optimal. Menanggapi hal tersebut, program pengabdian ini dirancang dengan 

pendekatan pemecahan masalah melalui program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB). 

Tahap Kegiatan Berkelanjutan 

Tahap inti dari program ini merupakan kelanjutan dari proses pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan, yaitu diwujudkan melalui kegiatan berkelanjutan berupa implementasi solusi teknologi dan 

pelatihan peningkatan kapasitas mitra. Pelatihan dirancang dengan dua fokus utama. Pertama, pelatihan 

mengenai branding produk dan pemanfaatan media digital, yang mencangkup penyempurnaan identitas 

kemasan produk, penyusunan konten pemasaran, serta pemanfaatan platform e-commerce untuk 

memperluas jangkauan pasar. Kedua, pelatihan teknis pengoperasian dan perawatan mesin Continuous 

Nitrogen Sealer sebagai solusi pengemasan produk yang lebih modern.  

Tahap Evaluasi 

 Tahap evaluasi dilakukan melalui pemantauan langsung terhadap efektivitas pelatihan dan 

pendampingan dalam meningkatkan stategi pemasaran, kinerja produksi, serta implementasi teknologi 

yang telah diterapkan. Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan hasil produktivitas mitra sebelum 

dan sesudah kegiatan. Dari tahap ini, Tim Pengabdian dapat mengidentifikasi aspek mana yang masih 

perlu untuk ditingkatkan. 

Tahap Rencana Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan utama selesai, Tim Pengabdian melaksanakan tahap penyusunan rencana 

tindak lanjut (RTL) dengan melakukan refleksi terhadap efektivitas kegiatan serta mengidentifikasi 

kekurangan selama pelakasanaan program, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan dan 

keberlanjutan program di masa mendatang.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB) yang dilaksanakan bersama mitra 

usaha UMKM Wak Ijah di Perum Bumi Banjararum Asri AD 14, Kecamatan Singosari, Kabupaten 

Malang, bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk guna mendukung kegiatan 

Reach Broader Markets. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan terencana 

secara sistematis agar hasil dapat tecapai lebih optimal.  

Kegiatan dimulai dengan tahap observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2025. 

Pada tahap ini, Tim Pengabdian berhasil mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM, sehingga perencanaan kegiatan berkelanjutan dapat disusun secara tepat. Selain itu, Tim 

Pengabdian juga melakukan diskusi dan wawancara dengan pelaku UMKM guna memperoleh informasi 

mendalam serta kemudahan dalam pengurusan perizinan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
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Gambar 1. Observasi Bersama Mitra 

 

Pada tahap pemecahan masalah, Tim Pengabdian melakukan analisis terhadap pemecahan yang 

telah dirumuskan. Hasil analisis menunjukkan bahwa permasalahan utama terletak pada aspek 

pemasaran dan produksi. Untuk mengatasi permasalahan pada aspek pemasaran, Tim memberikan 

solusi berupa pemberian wawasan tambahan mengenai pelengkapan identitas produk, khususnya 

informasi nilai gizi yang terkandung, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. 

Selanjutnya, pada aspek produksi, yang berkaitan dengan kerusakan isi makanan akibat kemasan yang 

tidak optimal, Tim mengusulkan penggunaan mesin Continuous Nitrogen Sealer (Gambar 2) sebagai 

solusi pengganti metode penyegelan manual yang sebelumnya menggunakan Hand Impulse Sealer. 

Mesin ini mampu merekatkan berbagai jenis kemasan plastik dengan karakteristik berbeda, meskipun 

tetap memerlukan pengaturan tuas secara tepat. Selain itu, Hand Impulse Sealer memiliki ukuran kecil 

dan daya rekat kurang optimal, terutama saat digunakan pada kemasan berbahan PP (polypropylene) 

dan kertas aluminium foil, akibat suhu pemanas sealing yang belum mencukupi (Sigalingging et al., 

2024).  

 
Gambar 2. Mesin Continuous Nitrogen Sealer 

 

Mesin Continuous Nitrogen Sealer merupakan alat yang dipakai untuk memberikan penyegelan 

kemasan secara semi otomatis dengan pengaturan kecepatan yang dapat disesuaikan sehingga menjadi 

lebih mudah dan produktif dibandingkan dengan mesin sealer manual (Ilhami et al., 2024). Mesin 

Continuous Nitrogen Sealer yang digunakan sebagai solusi oleh tim mempunyai kelebihan diantaranya 

yaitu mesin telah dilengkapi pengatur kecepatan dan suhu yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

mitra, dapat melakukan sealing lebih dari tiga kemasan namun kontinyu dikarenakan terdapat conveyor 

yang terus bergerak selama mesin dinyalakan, dan perawatan mesin ini lebih mudah dikarenakan mitra 

hanya perlu membersihkan sisa-sisa produk yang menempel pada mesin. Pada tahap ini juga, Tim 
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Mahasiswa turut dilibatkan dalam membantu persiapan dan pelaksanaan program setelah tahap 

pemecahan masalah selesai. Tim pengabdian kemudian melakukan briefing dengan seluruh anggota 

untuk menentukan waktu pelaksanaan, penyusunan rundown acara, dan merancang kerangka kegiatan 

secara menyeluruh. 

Implementasi inti dari program ini diawali dengan pelatihan mengenai branding produk dan 

pemanfaatan media digital. Pelatihan ini didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa 

UMKM Wak Ijah, sebenarnya telah menjalankan pemasaran dengan cukup baik melalui kerja sama 

antar pemilik beberapa tempat pusat oleh-oleh daerah Malang Raya. Namun, jangkauan pemasaran 

tersebut masih belum optimal karena produk masih belum terlalu dikenal oleh masyarakat luas. Padahal, 

digital marketing merupakan salah satu kunci penting dalam menentukan keberhasilan bisnis dan 

peningkatan brand awareness karena memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi secara 

real time melalui media internet (Artanto, 2025; Az-Zahra, 2021). 

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 10 dan 16 Juni 2025, dengan materi yang mencangkup 

aspek penting dalam branding seperti vision, mission, and goals serta penerapan metode SMART 

(specific, measurable, achievable, relevant, and time-based) (Subayu, 2019). Selain itu, pada pelatihan 

ini dijelaskan juga mengenai marketing strategy yang sesuai dengan regulasi, termasuk perlengkapan 

label gizi yang sesuai dengan Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2021 dan analisis efektivitas 

pemasaran melalui media online. Untuk memahami lebih lanjut terkait pemasaran pada media online 

dilakukan simulasi digital marketing yang berfokus pada teknik-teknik pemasaran melalui berbagai 

platform seperti media sosial, Google Ads, dan website, yang dipraktekkan secara langsung dengan 

dukungan media pembelajaran dari MySkill (Widjaja et al., 2023).  

 

     
(a)                                                                (b) 

Gambar 3. Pelatihan Kegiatan Berkelanjutan: (a) Brand and Market Strategy, (b) Simulasi 

Digital Marketing 
 

Setelah kegiatan pelatihan pertama mengenai branding dan digital marketing selesai 

dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan kedua yang berfokus pada aspek teknis, yaitu 

pengoperasian dan perawatan mesin Continuous Nitrogen Sealer. Pelatihan ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 Juni 2025, sekaligus menjadi kegiatan penyerahan mesin kepada mitra usaha UMKM Wak 

Ijah. 

 
Gambar 4. Penyerahan Mesin Continuous Nitrogen Sealer Kepada UMKM Wak Ijah 
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Adapun hasil evaluasi dari kegiatan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PPKB) mengenai pelatihan branding dan identitas produk dan penerapan Mesin Continuous Nitrogen 

Sealer ini dapat disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Evaluasi Hasil Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) 

No Sebelum PPKB Setelah PPKB 

1. Mitra usaha masih menggunakan nama 

brand produk yang umum dipakai. 

UMKM Wak Ijah dapat menerapkan akan 

pentingnya brand yang lebih menarik dan 

menunjukkan ciri khas dari produk yang 

akan dijual ke masyarakat. 

2. Pemasaran yang dilakukan oleh Wak Ijah 

masih terbatas pada lingkungan daerah 

Malang Raya. 

UMKM Wak Ijah dapat mempraktikkan 

teknik-teknik pemasaran yang efektif, 

terutama pada pemasaran digital.  

3. Kemasan produk pada mitra usaha UMKM 

Wak Ijah belum terdapat label informasi 

gizi. 

UMKM Wak Ijah dapat membuat label 

informasi gizi pada kemasan produk secara 

mandiri. 

4. Proses penyegelan produk sebelumnya 

dilakukan secara manual dengan 

menggunakan alat Hand Impulse Sealer, 

sehingga proses penyegelan kemasan lebih 

lambat. 

Proses penyegelan menggunakan mesin 

Continuous Nitrogen Sealer dilakukan 

dengan semi otomatis, sehingga proses 

penyegelan kemasan dapat dilakukan secara 

lebih cepat. 

5. Kualitas dari hasil penyegelan 

menggunakan alat Hand Impulse Sealer 

tidak konsisten karena pemanasan dan 

tekanan alat yang tidak stabil. 

Hasil penyegelan dari mesin Continuous 

Nitrogen Sealer lebih rapat dan seragam 

karena suhu serta tekanan yang diberikan 

mesin dapat dikontrol.  

6. Alat Hand Impulse Sealer belum bisa 

digunakan untuk operasional secara terus 

menerus karena alat yang dipakai akan 

semakin panas jika digunakan dalam jangka 

waktu lama. 

Mesin Continuous Nitrogen Sealer dapat 

digunakan secara terus menerus dan 

berkelanjutan karena terdapat sistem 

kontrol. 

Peningkatan pemahaman tentang branding dan identitas produk melalui pelatihan mendukung 

perluasan strategi pemasaran UMKM Wak Ijah. Hal ini didukung program pengabdian yang dilakukan 

oleh Hendayani et al., 2024 menunjukkan produk-produk lokal di Desa Pulosari mampu menjangkau 

pasar lebih luas dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan dengan pemanfaatan 

pemasaran digital dan branding produk. Di sisi lain, penggunaan mesin Continuous Nitrogen Sealer 

dalam proses pengemasan produk terbukti lebih unggul dibandingkan Hand Impulse Sealer, serta 

memiliki dampak positif pada kualitas dan daya tahan produk kemasan. Penerapan mesin ini juga 

memiliki dampak yang selaras dengan program pengabdian yang dilakukan oleh Laksanawati et al., 

2025 menunjukkan dampak yang diperoleh mitra UMKM Obugame ketika menerapkan mesin 

Continuous Nitrogen Sealer dapat meminimalisir terjadinya kebocoran pada kemasan dan waktu simpan 

dari keripik pisang lebih panjang.  

Sebagai langkah tindak lanjut, Tim pengabdian melakukan refleksi kritis terhadap seluruh 

rangkaian pelaksanaan program guna mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki pada kegiatan 

yang serupa di masa yang mendatang. Monitoring secara berkala juga dilakukan sebagai acuan untuk 

menjamin keberlanjutan program, baik dari segi pemasaran maupun produksi. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pelaku UMKM Wak Ijah dalam 

menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pada mitra usaha UMKM Wak Ijah menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi berupa mesin Continuous Nitrogen Sealer, yang dilengkapi dengan pengatur 

kecepatan dan suhu sealing mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas dari produk keripik 

bawang. Selain itu, dari sisi pemasaran, pelaku UMKM juga menunjukkan pemahaman mengenai 

pentingnya branding yang menarik dan mampu mempraktikkan teknik-teknik pemasaran digital secara 
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mandiri. Sebagai tindak lanjut, pendampingan serupa dengan fokus pada strategi pemasaran lanjutan 

sangat dianjurkan agar kontribusi positif ini dapat memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan 

usaha mitra. 
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